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ABSTRAK

Abstrak: Beberapa pengelolaan desa wisata oleh POKDARWIS memiliki kekurangan dalam fungsi
dan efektivitas kelembagaan. Kondisi tersebut secara langsung berpengaruh terhadap pengelolaan
dan perkembangan desa wisata. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memperkuat fungsi kelembagaan POKDARWIS dan lembaga masyarakat lainnya melalui
implementasi kampanye sadar wisata 5.0 yang dicanangkan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif. Program pengabdian yang dilakukan berfokus pada kegiatan: (1) pendampingan
POKDARWIS:; (2) pendampingan kelompok PKK; (3) pendampingan pelaku seni dan budaya; serta
(4) pendampingan organisasi karang taruna. Peserta yang terlibat dalam pendampingan ini
berjumlah 60 orang Lebih lanjut, kegiatan ini berupaya meningkatkan kapasitas, pemahaman
serta kesadaran antar kelompok masyarakat dalam upaya menciptakan pengelolaan pariwisata
berkelanjutan. Evaluasi melalui postest dilakukan selama kegiatan pendampingan berlangsung
dan pasca kegiatan pendampingan sebagai bentuk evaluasi. Hasil evaluasi menunjukan, sebanyak
51 peserta (85%) memahami pentingnya kampanye sadar wisata bagi penguatan kelembagaan
dalam menciptakan pariwisata berkelanjutan. Hasil pengabdian masyarakat ini mampu
memberikan dampak positif dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan. Selain itu, hasil kegiatan
ini mampu menyamakan presepsi positif masyarakat yang tertuang dalam nota kesepahaman.

Kata Kunci: Penguatan Kelembagaan Masyarakat; POKDARWIS; Desa Wisata.

Abstract: Some of the management of tourist villages by POKDARWIS needs to improve in
Institutional function and effectiveness. These conditions directly affect the management and
development of tourist villages. This community service activity aims to strengthen the institutional
functions of POKDARWIS and other community organizations by implementing the 5.0 tourism
awareness campalign launched by the Ministry of Tourism and Creative Economy. The community
service program focuses on (1) POKDARWIS assistance; (2) PKK group assistance; (3) arts and
culture actors assistance; and (4) youth organization assistance. Participants involved in this
assistance amounted to 60 people. Furthermore, this activity seeks to Increase capacity,
understanding, and awareness among community groups to create sustainable tourism
management. Evaluation through post-tests during and after mentoring activities as a form of
evaluation. The evaluation results showed that 51 participants (85%) understood the importance of
tourism awareness campaigns for institutional strengthening in creating sustainable tourism. The
results of this community service can positively Impact sustainable tourism management. In
addition, the results of this activity were able to equate the positive perceptions of the community
as contained in the memorandum of understandin.

Keywords: POKDARWIS: Strengthening Community Institutions; Tourism Village.

Article History:
Received : 26-07-2023

Revised :06-08-2023 L. :
Accepted : 01-09-2023 This is an open access article under the

Online :01-10-2023 CC-BY-SA license

4438


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v7i5.16808
https://doi.org/10.31764/jmm.v7i5.16808
mailto:agungsulistyo@stipram.ac.id
mailto:ytrieko@gmail.com
mailto:rosha_lin@yahoo.co.id
mailto:mudiono.psc20@mail.umy.ac.id

4439
Agung Sulistyo, Penguatan Kelembagaan Desa...

A. LATAR BELAKANG

Kebijakan Pemerintah melalui program kampanye sadar wisata 5.0,
merupakan upaya mendorong pengelolaan desa wisata berkelanjutan.
Sebagai potensi baru sektor pariwisata, keberadaan desa wisata perlu
mendapat perhatian serius (Muhammad et al., 2020; Sulistyo, 2021).
Perubahan perilaku wisatawan dari wisata masal beralih menuju wisata
alternatif, menjadi peluang bagi pengelolaan desa wisata (Al-Banjari et al.,
2021). Kondisi tersebut terlihat dari berbagai perhatian yang diberikan
Pemerintah. Implementasi kebijakan, pelatihan serta pendampingan
merupakan bukti nyata upaya mendukung pengembangan potensi
pariwisata daerah (Binahayati Rusyidi, 2018; Sugi Rahayu dan Kurnia Nur
Fitriana, 2016).

Klasifikasi desa wisata menjadi upaya pemberian motivasi bagi
pengelolaan yang dilakukan. Kluster rintisan, maju, berkembang serta
mandiri merupakan capaian dari desa wisata (Muhammad et al., 2020).
Kelompok sadar wisata (POKDARWIS) sebagai lembaga yang memiliki
kepedulian terhadap pengembagan parwisata dituntut menjadi gerbong
penggerak (Pakpahan, 2018). Namun demikian, beberapa POKDARWIS
memiliki kendala dalam menggerakan dan mengakomodir keinginan
masyarakat (Resnawaty, 2016). Kendala lain yang dialami POKDARWIS
adalah kapasitas SDM Anugrah & Sudarmayasa (2017) serta kurangnnya
intensitas komunikasi dan penyamaan presepsi (Havadi Nagy & Espinosa
Segui, 2020). Beberapa penelitian menegaskan jika pengembangan potensi
wilayah melalui pariwisata membutuhkan dukungan dari berbagai pihak
sebagai penguatan (Akbar & Yang, 2021).

Kurangnya kemampuan lembaga serta pengetahuan pengelolaan juga
dialami oleh POKDARWIS desa wisata Poncokusumo, Kabupaten Malang,
Provinsi Jawa Timur. Sebagai kelompok yang memiliki kesadaran dalam
pengembangan pariwisata, perlu mendapat penguatan dan pendampingan.
Berdasarkan identifikasi awal, ditemukan permasalahan komunikasi dan
penyamaan presepsi dengan beberapa pihak antara lain: (1) Pemerintah
Desa; (2) Kelompok penggerak PKK; (3) pelaku seni dan budaya; serta (4)
organisasi karang taruna. Permasalahan tersebut menjadi krusial dan harus
dicari solusinya sebagai langkah awal menciptakan pariwisata
berkelanjutan.

Sebagai upaya pengembangan lembaga, perlu didukung oleh beberapa
aspek penting seperti: nilai (Chaurasia et al.,, 2020), kepercayaan
(Hermawati et al., 2019), norma (Sitaniapessy et al., 2022), gagasan (Wels,
2020), kebiasaan (Sorrentino et al., 2020), visi-misi (Mohanty & Mishra,
2020), strategi (Yeon et al., 2022), serta orientasi (Tjahjadi et al., 2022).
Sedangkan dalam upaya pengembangan organisasi perlu memperhatikan
beberapa aspek seperti: struktur organisasi (Chaurasia et al., 2020), kegiatan
yang dilakukan (Bhat et al., 2021), serta tujuan yang ingin dicapai (Martini
et al., 2020). Berbagai kapasitas perlu dimiliki oleh POKDARWIS sebagai
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modal utama pengelolaan dan pengembangan desa wisata. Penelitian lain
menegaskan jika kunci keberhasilan pariwisata adalah kemampuan
pengelola dalam memenuhi kapasitas dan kualitas sumber daya manusia
(Moreno-Luna et al., 2021).

Sebagai mitra Pemerintah Desa dan lembaga masyarakat, POKDARWIS
perlu diperkuat. Kebijakan dan aturan mendukung perlu dihadirkan
Pemerintah Desa sebagai langkah legalitas pengelolaan. Sedangkan lembaga
masyarakat melalui Badan Permusyawaratan Desa berperan menjadi
penghubung antar lintas kelompok masyarakat. Berbagai dukungan yang
diberikan akan memudahkan POKDARWIS dalam menyusun paket wisata
yang ditawarkan serta merangsang aktivitas promosi dan pemasaran.
Perjalanan berikutnya memberikan tuntutan pengelolaan POKDARWIS
dalam memperkuat pengetahuan serta keterampilan sumber daya manusia.

Tahapan i1mplementasi dari program sapta pesona, menjadikan
POKDARWIS memiliki peranan penting. Kelompok masyarakat ini dibentuk
sebagai salah satu upaya penggerak, pelayan serta transfer pengetahuan
(Fatmawati & Sulistyo, 2022; Sulistyo, 2021). Hambatan komunikasi serta
intensitas pertemuan yang kurang maksimal dengan beberapa pihak perlu
diselesaikan (Priatmoko et al., 2021). Proses komunikasi yang lancar, akan
mengurangi celah masalah yang muncul dalam pengelolaan desa wisata.

Meskipun banyak penelitian yang menegaskan pentingnya penguatan
kelembagaan bagi POKDARWIS, namun fakta dilapangan menyatakan
kurangnya implementasi yang dilakukan (Pakpahan, 2018). Setiap pihak
berfikir pengembangan desa wisata tetapi belum duduk bersama untuk
penerapanya. Sebagai langkah penguatan, dapat dibangun kerjasama serta
kemitraan yang berasal dari eksternal desa wisata. Program kampanye
sadar wisata 5.0 yang dicanangkan oleh Kementerian Pariwisata Ekonomi
Kreatif (KEMENPAREKRAF) dapat dijadikan upaya menyelesaikan
permasalahan kelembagaan desa wisata. Kegiatan pendampingan yang
dilakukan merupakan program terstruktur, mendalam serta menyeluruh.
Program pendampingan berfokus pada penguatan konsolidasi serta
komunikasi diantara Pemerintah Desa, lembaga masyarakat, POKDARWIS
serta seluruh anggota masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman pentingnya penguatan POKDARWIS dan lembaga
masyarakat dalam menciptakan pariwisata berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Desa wisata Poncokusumo merupakan salah satu desa binaan
KEMENPAREKRAF yang menjadi sasaran program kampanye sadar wisata
5.0. Berbagai elemen yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini adalah
Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa, POKDARWIS, kelompok
masyarakat, akademisi hingga pihak swasta. Total peserta yang terlibat
dalam kegiatan ini berjumlah 60 orang. Beberapa kegiatan pengabdian yang
dilakukan melalui pendampingan desa wisata, tersaji dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan Pendampingan Desa Wisata

No Metode dan Uraian Kegiatan Lama Kegiatan
Sosialisasi Rencana Pendampingan Desa Wisata
dilanjutkan FGD dengan Pemerintah Desa.
1  Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya penyamaan 1 hari
presepsi dan kesepahaman pengembangan potensi
wilayah melalui pengelolaan pariwisata
FGD dengan kelompok penggerak PKK sebagai
2 upaya sinkronisasi program POKDARWIS dengan 1 hari
program desa berseri
FGD dengan kelompok masyarakat pelaku seni dan
3  budaya. Kegiatan ini dilakukan untuk mendengar 1 hari
aspirasi dari pelaku seni dan budaya.
FGD dengan kelompok pemuda serta karang taruna.
Kagiatan ini memberikan kesempatan bagi anggota

4 pemuda untuk menyampaikan ide dan gagasan 1 hari
membangun dalam pengembangan desa wisata.
5 Evaluasi hasil pendampingan serta penyampaian 1 hari

saran bagi pengelolaan POKDARWIS selanjutnya

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kampanye sadar
wisata berupaya memperkuat POKDARWIS. Sebagai kelompok yang
memberikan perhatian bagi pengembangan pariwisata, perlu diberikan
pendampingan secara komprehensif. Berdasarkan permasalahan yang
muncul, metode pendampingan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi,
Focus Group Discussion, observasi lapangan, evaluasi hingga aktivitas
lainya yang berhubungan dengan pengembangan pariwisata. Kegiatan
pendampingan ini dilakukan selama lima hari, yang dimulai pada tanggal 18
Juli 2023 hingga 22 Juli 2023.

Pada tahap awal, kegiatan sosialisasi dilakukan untuk menumbuhkan
pemahaman berbagai pihak terhadap perkembangan organisasi, peluang
hingga aturan kelembagaan yang mengikat (Chaurasia et al., 2020). Tahap
selanjutnya adalah kegiatan FGD untuk mendengar aspirasi dari berbagai
pihak agar imbang dan tidak bias (Chen, 2018). Kegiatan FGD ini dijadikan
wadah bagi semua pihak untuk mengeluarkan aspirasi dalam mendukung
pengembangan pariwisata. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan observasi
lapangan juga dilakukan sebagai cara mensinkronkan antara ide dan
gagasan dengan realita di lapangan (Agustin et al., 2018; Eerme & Nummela,
2019). Sedangkan tahap evaluasi dilakukan disela serta diakhir kegiatan.
Evaluasi berupa pengisian lembar pos-test oleh peserta untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman peserta kegiatan tentang fungsi kelembagaan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pendampingan yang dilakukan, diperoleh gambaran
pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:
1. Paparan Rencana Kerja dan FGD dengan Pemerintah Desa

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendampingan desa wisata
merupakan implementasi program KEMENPAREKRAF yang berkelanjutan.
Kegiatan pendampingan sebelumnya diperoleh masalah yang menjadi fokus
penyelesaian, antara lain:

a. komunikasi dengan Pemerintah Desa.

b. penyusunan program kerja POKDARWIS.

c. komunikasi dengan Karang Taruna.

d. komunikasi dengan tokoh masyarakat.

Adapun rencana kerja pendampingan desa wisata Poncokusumo dapat
dilihat pada Gambar 1.

Diskusi Pimpinan Wilayah: | Diskusi Dengan Masyarakat: | Implementasi:

* Diskusi Dengan Pemangku ® Diskusi Dengan POKDARWIS. | = Lokast Sekretariat.
Wilayah (Kepala Desa & = Diskusi Dengan Kelompok = Komitmen Pengurus.
Perangkat). PKK. = AD/ART.

® Diskusi Dengan BUMDES. ® Diskusi Dengan Pengelola = Job Des POKDARWIS.

Homestay. ® Alur Komunikasi Lembaga
® Diskusi Dengan Karang Taruna Masyarakat
(Remayja).
= Diskusi Dengan Pelaku
UMKM
Observasi Desa Wisata: Membangun Kerjasama:

= Daya Tarik. = Instansi Pemerintah.

= Paket Wisata. = Instansi Swasta.

= Penggunaan Media Sosial. = Perguruan Tinggi.

= Cek Profil di Jadesta

Gambar 1. Rencana kerja pendampingan desa wisata Poncokusumo

Berdasarkan permasalahan pendampingan sebelumnya, disusunlah
rencana kerja pendampingan hingga lima hari kedepan. Kegiatan FGD
dengan Pimpinan Desa memperoleh kesepakatan yang mendukung upaya
pengembangan desa wisata melalui program kerja POKDARWIS. Sebagai
pejabat baru, Kepala Desa menyampaikan dukungan melalui implementasi
program kerja. Berbagai program akan disusun dengan mengundang
berbagai elemen masyarakat sebagai penguat. Agenda lain yang dihasilkan
dalam FGD tersebut adalah, alokasi bangunan yang akan diperuntukan
sebagai kantor sekretariat POKDARWIS, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diskusi Dengan Pemerintah Desa dan Nota Kesepahaman

Sebagai lembaga Pemerintahan yang memegang peranan penting,
implementasi regulasi dan peraturan perlu dibuat. Langkah tersebut
dilakukan sebagai upaya pengembangan pariwisata. Berbagai usulan yang
disampaikan dalam FGD, akan dimusyawarahkan untuk mencari upaya
terbaik. Melalui ranah yang berbeda, fungsi lembaga masyarakat perlu
diperkuat sebagai jembatan antara pemangku kebijakan dengan seluruh
elemen masyarakat (Jennings et al., 2015). Implementasi kegiatan FGD
dengan Pemerintah Desa dan Lembaga masyarakat, menyepakati adanya
nota kesepahaman dalam upaya pengembangan desa wisata Poncokusumo.

2. FGD dengan Kelompok Penggerak PKK

Kegiatan FGD dengan kelompok PKK difokuskan dalam memberikan
pemahaman dampak positif pariwisata. Kelompok PKK merupakan wadah
kaum perempuan yang menjadi salah satu faktor penting terciptanya
pariwisata berkelanjutan. Perempuan memiliki andil dalam keputusan
aktivitas pariwisata. Perempuan menjadi pemegang kunci dalam
menentukan tujuan wisata yang mampu mengakomodir kebutuhan keluarga.

Beberapa dampak positif pariwisata adalah mampu meningkatkan
perekonomian (Asonitou & Kottara, 2019), merangsang hadirnya industri
pendukung pariwisata (Androutsou & Metaxas, 2019), mampu berkembang
menjadi gaya hidup (Grit, 2017; Leith, 2020), mampu menurunkan emosi
negatif (Al-Msallam, 2020), hingga mampu memberdayakan ekonomi
masyarakat (Mainolfi & Marino, 2020). Sebagai pendukung aktivitas
pariwisata, kaum perempuan juga memiliki peran penting. Munculnya
industri pendukung pariwisata banyak dilakukan oleh kaum perempuan,
seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Diskusi dengan Kelompok Penggerak PKK
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Melalui diskusi yang dilakukan, berbagai hal muncul dalam mencari
kesepahaman. Anggota kelompok PKK mendukung aktivitas pariwisata dan
berharap menjadi bagian dalam perkembangan pariwisata. Melalui
pendampingan yang dilakukan, berbagai asesment mencoba untuk
mengetahui berbagail potensi serta upaya yang dapat dilakukan. Para
anggota kelompok PKK perlu didorong untuk menghasilkan produk
terbaiknya dan mampu menarik minat beli. Dilain pihak, pendampingan ini
juga mendorong Pemerinta Desa untuk mengaktifkan kembali BUMDES
sebagai unit usaha serta menjadi tempat yang mampu mengakomodir hasil
produksi pelaku usaha.

3. FGD dengan Kelompok Pelaku Seni dan Budaya

Keberadaan kesenian dan budaya menjadi salah satu modal besar yang
tidak ternilai (Amoako et al., 2022). Perkembangan berikutnya menegaskan
jika sektor pariwisata berkeitan erat dengan keberadaan seni dan budaya
(Hong et al., 2016; Romolini et al., 2017). Wisatawan yang berkunjung
menginginkan sebuah atraksi pertunjukan disamping daya tarik lainnya.
Oleh sebab itu, pengelolaan serta kemampuan mengakomodir pelaku seni
dan budaya menjadi penting untuk dilakukan.

Kegiatan FGD yang dilakukan dengan pelaku seni dan budaya
difokuskan pada penyamaan presepsi dalam mendukung pariwisata
berkelanjutan. Para pelaku FGD menyampaikan beberapa keluhan terkait
aktivitas seni dan budaya, seperti: (1) sanggar seni; (2) jadwal pentas; serta
(3) pendampingan pembuatan proposal kegiatan. Perkembangan berikutnya
memberikan informasi pelaku seni dan budaya ini terkesan berjalan sendiri
— sendiri. Mengakomodir berbagai permasalahan, kegiatan pendampingan
berupaya memberikan solusi yang dapat diupayakan. Diskusi dengan pihak
Pemerintah Desa, menghasilkan jalan terang. Pihak Pemerintah Desa akan
mengakomodir kebutuhan sanggar seni berupa bangunan yang dapat
digunakan sebagai sanggar seni. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan
kreativitas para pelaku seni dan budaya, seperti terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Diskusi Dengan Pelaku Seni dan Budaya

Sebagai upaya memperkenalkan seni dan budaya desa wisata
Poncokusumo, akan dibuat agenda pertunjukan seni dan budaya secara
berkala. Pelaku seni dan budaya memiliki kesempatan untuk menunjukan
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kreativitas yang mereka miliki kepada masyarakat luas. Kegiatan melalui
event pertunjukan ini juga sebagail salah satu cara merangsang wisatawan
ataupun masyarakat luas untuk datang dan melihat lebih dekat potensi yang
ada di desa wisata Poncokusumo.

Peningkatan kapasitas pengetahuan serta keterampilan perlu dilakukan.
Kegiatan pendampingan mendorong terciptanya alur serta skema dalam
mengakomodir kebutuhan dalam pembuatan proposal kegiatan. Melalui
program pengabdian masyarakat 1ini, berbagai permasalahan serta
kesenjangan yang terjadi dapat diselesaikan. Melalui pariwisata
berkelanjutan, semua elemen memiliki semangat yang sama dalam
mengembangkan berbagai potensi yang ada.

4. FGD dengan Kelompok Karang Taruna

Konsep pariwisata berkelanjutan menegaskan jika peran pemuda
menjadi krusial dan perlu diperhatikan (Anugrah & Sudarmayasa, 2017).
Pariwisata dapat dikembangkan melalui aktivitas serta kreativitas. Namun
demikian, mengajak generasi muda untuk bergabung dalam pengembangan
pariwisata, menjadi hal yang tidak mudah. Kondisi tersebut juga terjadi di
desa wisata Poncokusumo. Para pemuda yang ada belum sepenuhnya
memahami kehadiran POKDARWIS serta manfaat dari perkembangan
pariwisata di wilayah mereka.

Melalui FGD serta pendampingan yang dilakukan, para pemuda
diberikan pemahaman tentang keberadaan POKDARWIS serta peran yang
dapat dimainkan oleh generasi muda. Regenerasi diperlukan untuk menjaga
stabilitas pengelolaan. Disamping itu, para pemuda juga menyampaikan
keinginan mereka untuk berperan dalam mendukung pariwisata didaerah
mereka. Kegiatan pendampingan berikutnya memberikan motivasi untuk
menjadi bagian dalam aktivitas promosi dan pemasaran desa wisata. Para
generasi muda dapat bergabung dalam POKDARWIS dan membantu dalam
hal pemasaran berbasis digital melalui konten publikasi yang dihadirkan
(Andrade & Sobata, 2020). Semangat positif yang dihadirkan oleh para
pemuda, menjadi sinyal positif dalam menciptakan pariwisata berkelanjutan.

5. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

Monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
secara langsung dan tidak langsung. Monitoring dilakukan pasca kegiatan
harian dilaksanakan serta melalui forum diskusi yang dilakukan sewaktu-
waktu. Pada awal kegiatan, pengetahuan peserta terhadap pentingnya
penguatan kelembagaan masih sangat minim. Sebanyak 42 peserta (70%)
belum memahami pentingnya penguatan kelembagaan. Evaluasi melalui
pengisian post-test dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
peserta terhadap materi yang disampaikan. Sebanyak 51 peserta (85%) telah
memahami pentingnya penguatan kelembagaan dalam upaya menciptakan
pariwisata berkelanjutan, seperti terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Evaluasi Kegiatan

Meskipun kegiatan pendampingan telah selesai dilakukan, namun
komunikasi dengan elemen masyarakat yang ada di desa wisata
Poncokusumo tetap dilakukan. Strategi ini dilakukan untuk menjaga luaran
dari kegiatan pendampingam yang dilakukan. Beberapa keberhasilan lain
dari kegiatan pendampingan ini adalah tersedianya ruangan sekretariat bagi
POKDARWIS. Disamping itu, beberapa elemen masyarakat dan pemerintah
desa telah menandatangani nota kesepahaman dalam upaya menciptakan
pariwisata berkelanjutan di desa Poncokusumo. Kegiatan pendampingan ini
mampu meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya konsolidasi serta komunikasi dalam upaya pengembangan
pariwisata. Lebih lanjut disepakati jika berbagai ide serta gagasan perlu
didiskusikan agar tidak menimbulkan multi tafsir masyarakat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil evaluasi menunjukan, sebanyak 85% peserta kegiatan memahami
pentingnya kampanye sadar wisata bagi penguatan kelembagaan dalam
menciptakan pariwisata berkelanjutan. Hasil pengabdian masyarakat ini
mampu memberikan dampak positif dalam pengelolaan pariwisata. Selain
itu, hasil kegiatan ini mampu menyamakan presepsi positif masyarakat yang
tertuang dalam nota kesepahaman. Langkah berikutnya yang perlu
diupayakan adalah, mengimplementasikan berbagai rencana yang sudah
disusun untuk diketahui hasil penerapanya.

Sebagai strategi tambahan, pengelola desa wisata Poncokusumo dapat
memperluas kerjasama dengan pihak lain seperti: Pemerintah Daerah,
Instansi Swasta, BUMN hingga perguruan Tinggi. Strategi tersebut dapat
meningkatkan kualitas pengelolaan desa wisata dimasa yang akan datang.
Lebih lanjut, mengemas paket wisata serta upaya branding perlu dilakukan
secara massif dan berkelanjutan.
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